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RINGKASAN 

 

 Kelapa mempunyai pengaruh bagi masyarakat Indonesia (termasuk 

komoditas sosial) karena kelapa adalah salah satu bahan pangan komunitas pokok. 

Para petani baru telah mendapatkan hasil utama berupa produk primer (Kelapa, 

Kopra, dan minyak goreng) yang diolah dari produk tradisional. Karena berbagai 

kendala terutama teknologi, penyerapan modal dan pasar, potensi buah kelapa 

masih belum dapat dikembangkan sebagai olahan bahan baku lainnya agar dapat 

memberikan kesempatan dan memperluas lapangan pekerjaan, memicu 

pertumbuhan ekonomi baru, dan menjadi motor penggerak pengembangan pabrik 

dan sampingannya (Rahman, 2011). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, luas areal perkebunan kelapa di 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai 3,342 juta ha, luas tersebut turun dari tahun 

2021 yang mencapai 3,355 juta ha. Sementara produksi kelapa di Indonesia 

mencapai 2,871 juta ton, produksi tersebut juga turun dari tahun 2021 yang 

mencapai 2,877 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Produk olahan kelapa salah satunya kopra, kopra yaitu merupakan daging 

yang ada pada buah kelapa, yang kemudian dikeringkan. Produksi kopra dilakukan 

oleh penduduk setempat, dan berbahan baku kelapa. Dalam skala industri minyak 

kelapa besar dan sedang biasanya diolah dari kopra sebagai bahan bakunya. Minyak 

kelapa yang dihasilkan sangat bergantung pada kualitas kopra (Palungkun, 2006). 

Pemanfaatan buah kelapa juga masih sangat terbuka untuk dikaji dan 

dikembangkan lebih lanjut agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Bagian buah 

kelapa dimanfaatkan seperti daging kelapa yang dapat diolah menjadi kopra, namun 

ada yang terbuang sebagai limbah seperti tempurungnya. Tempurung kelapa ini 

memiliki sifat difusi panas yang lebih baik dibandingkan dengan bahan seperti 

kayu, sehingga berpotensi besar sebagai bahan bakar pengganti. Arang tempurung 

juga memiliki nilai tambah yang tinggi terhadap buah kelapa. Maka dari itu petani 

memanfaatkan hasil buah kelapa untuk pendapatan mereka. 
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Produksi kelapa khususnya di Kecamatan Air Joman terus menjadi andalan 

para petani, karena komoditas kelapa ini menjadi penopang utama dalam kehidupan 

ekonomi keluarga petani walaupun pada waktu-waktu tertentu harganya naik dan 

kemudian tanpa diduga harganya turun, serta produksi kelapa tersebut setiap 

tahunnya menurun, maka dari itu hal tersebut perlu dikaji. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pengolahan kelapa menjadi 

kopra dan arang, untuk mengetahui saluran pemasaran kopra dan arang, serta untuk 

menghitung nilai tambah produk kopra dan arang. Metode dasar pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan pada bulan April – Mei 2023. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk 

petani dengan jumlah sampel 30 orang dan snowball sampling untuk produsen 

kopra dan arang dengan jumlah sampel masing-masing 2 orang. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer dan skunder. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, 

dan kuisioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu nilai tambah, 

margin pemasaran, biaya produksi, dan biaya pemasaran. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa proses pengolahan kelapa menjadi 

kopra meliputi penyiapan bahan baku, pembelahan kelapa, penjemuran kelapa, 

pencungkilan daging kelapa, pengasapan, dan pengemasan sedangkan proses 

pengolahan kelapa menjadi arang meliputi penyiapan bahan baku tempurung 

kelapa, pembakaran tempurung kelapa, penjemuran arang, pengayakan, dan 

pengemasan. Saluran pemasaran kopra meliputi petani kelapa menyalurkan ke 

produsen kopra, lalu produsen kopra menjualnya ke pabrik minyak kelapa, 

sedangkan saluran pemasaran arang meliputi petani kelapa menyalurkan ke 

produsen kopra, produsen kopra menyalurkan tempurung kelapa ke produsen arang, 

lalu produsen arang menjualnya ke pabrik arang briket. Dan nilai tambah 

pengolahan kelapa menjadi kopra sebesar Rp. 153,56/kg sedangkan nilai tambah 

pengolahan tempurung kelapa menjadi arang sebesar Rp. 1.138,62/kg. 
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INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) proses pengolahan kelapa 

menjadi kopra dan arang, (2) untuk mengetahui saluran pemasaran kopra dan arang, 

(3) menghitung nilai tambah produk kopra dan arang. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan april – mei 2023 di Kecamatan Air Joman Kabupaten Asahan. Teknik 

penentu sampel menggunakan purposive sampling untuk petani dengan jumlah 

sampel 30 orang dan snowball sampling untuk produsen kopra dan arang dengan 

jumlah sampel masing-masing 2 orang. Analisis data pada penelitian menggunakan 

nilai tambah, margin pemasaran, biaya produksi, dan biaya pemasaran. hasil 

penelitian menyatakan bahwa proses pengolahan kelapa menjadi kopra meliputi 

penyiapan bahan baku, pembelahan kelapa, penjemuran kelapa, pencungkilan 

daging kelapa, pengasapan, dan pengemasan. Proses pengolahan kelapa menjadi 

arang meliputi penyiapan bahan baku tempurung kelapa, pembakaran tempurung 

kelapa, penjemuran arang, pengayakan, dan pengemasan. Saluran pemasaran kopra 

meliputi petani kelapa menyalurkan ke produsen kopra, produsen kopra menjualnya 

ke pabrik minyak kelapa. Saluran pemasaran arang meliputi petani kelapa 

menyalurkan ke produsen kopra, produsen kopra menyalurkan tempurung kelapa 

ke produsen arang, produsen arang menjualnya ke pabrik arang briket. Nilai tambah 

pengolahan kelapa menjadi kopra sebesar Rp. 153,56/kg. Nilai tambah pengolahan 

tempurung kelapa menjadi arang sebesar Rp. 1.138,62/kg. 

Kata Kunci: Arang, Kopra, Nilai Tambah, Pemasaran
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